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ANALISA RASIO CAMEL DAN VARIABEL MAKRO EKONOMI DALAM MENILAI
KESEHATAN PERBANKAN GO PUBLIC DI INDONESIA

ABSTRACT

The study was conducted to examine the effect of variable ratio CAMEL 2007, CAMEL,
2008, CAMEL, 2009, Inflation, interest rates, exchange rates and money supply on the current
CAMEL as health indicator of go public banks in Indonesia.

Data obtained by using purposive sampling method with (1) criteria for a conventional
commercial banks which have gone public in Indonesia which publish financial statements for
the study period of 2007-2010, (2) commercial banks other than Islamic banks because the
criteria of conventional commercial banks is different with commercial Islamic banks, (3)
conventional commercial banks which have gone public in Indonesia which have complete
financial statements and financial ratios according to the variables to be studied during the
observation period (2007-2010), (4) The observed banks do not do merger during the
observation period (2007 -2010), (5) Banks under study are still in operation during the study
period (2007-2010).

The analysis's result shows that the data used in this study meets the classical
assumptions, which includes : no symptoms of multicollinearity, there is no autocorrelation,
heteroscedasticity symptoms do not occur, and the data are normally distributed. The result of
regression analyzes indicate that only one of five independent variabels affects significantly to
current CAMEL variabel. That variabel is last year CAMEL.

Keywords: CAMEL, Inflation, Interest Rates, Exchange Rates, Money Supply, Health ofbank

PENDAHULUAN

Kondisi dunia perbankan di Indonesia telah
banyak mengalami perubahan. Perubahan ini
selain  disebabkan oleh perkembangan
internal dunia perbankan, juga tidak terlepas
dari pengaruh perkembangan diluar dunia
perbankan, seperti sektor rill dalam
perekonomian, politik, hukum, dan sosial.
Perkembangan faktor-faktor internal dan
eksternal perbankan tersebut menyebabkan
kondisi perbankan di Indonesia secara
umum dapat dikelompokkan dalam 3
periode. Ketiga periode tersebut yaitu:
pertama, kondisi perbankan di Indonesia
sebelum rangkaian paket-paket deregulasi di
sektor rill dan moneter yang dimulai sejak
tahun 1980-an; kedua, kondisi perbankan di
Indonesia setelah munculnya deregulasi

sampai dengan masa sebelum terjadinya
krisis ekonomi pada akhir tahun 1990-an;
ketiga, kondisi perbankan di Indonesia pada
masa krisis sejak akhir tahun 1990-an
(Susilo, dkk. Bank dan LembagaKeuangan
Lain, 2000: 39)

Kondisi perbankan di Indonesia, erat terkait
dan tidak dapat ditinjau secara terpisah dari
kondisi makro ekonomi. Dukungan sistem
keuangan  terhadap kondisi  ekonomi
Indonesia selalu diperankan oleh sistem
perbankan tersebut. Sebelum krisis moneter
pada pertengahan tahun 1997, kondisi
ekonomi Indonesia dinilai oleh banyak pihak
telah mencapai kemajuan yang pesat sebagai
hasil dari Pembangunan Jangka Panjang
Tahap I (PJPT I) periode 1969-1994, dengan
berbagai prestasi ekonomi yang banyak
dicapai. Akan tetapi setelah krisis ekonomi



pada tahun 1997 melanda Indonesia yang
ditandai dengan banyaknya perusahaan yang
bangkrut, buruknya kinerja perbankan
nasional, persoalan kredit macet, rendahnya
daya saing produk-produk Indonesia di luar
negeri sampai adanya ketakutan pemilik dan
manajemen perusahaan maupun pemerintah
terhadap berbagai konsekuensi yang akan
timbul dari adanya perdagangan bebas.
Kondisi perekonomian secara makro dapat
menjadi  bahan  pertimbangan  dalam
pengambilan keputusan investor dalam
penempatan dananya pada suatu jenis
investasi. Krisis ekonomi yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997 mengakibatkan
kinerja perbankan menurun tajam, bahkan
diantaranya menderita kerugian. Pada saat
itu variabel ekonomi makro seperti tingkat
suku bunga, nilai tukar rupiah, dan inflasi
mengalami perubahan yang cukup tajam.
Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul,“ANALISA RASIO CAMEL
DAN VARIABEL MAKRO EKONOMI

DALAM MENILAI KESEHATAN
PERBANKAN GO PUBLIC DI
INDONESIA”

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah. Apakah analisis rasio
CAMEL dan variabel makro ekonomi dapat
memprediksi kesehatan perbankan go public
di Indonesia ?

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka
tujuan  penelitian ini adalah. Untuk
mengetahui rasio CAMEL dan variabel
makro ekonomidapat memprediksi
kesehatan perbankan yang telah go public di
Indonesia.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk Perbankan
:Dapat digunakan sebagai wacana bagi
manajemen untuk menentukan strategi
perusahaan, dimana kinerja keuangan tidak
hanya dapat diukur dengan rasio CAMEL
saja, akan tetapi dapat pula digunakan

variabel makro ekonomi, yang perlu untuk
dipertimbangkan  karena  menyediakan
insentif yang tinggi bagi manajer untuk
mencari dan mengimplementasikan investasi
yang menciptakan nilai.Mahasiswa :Dapat
memberikan wacana baru tentang analisa
kesehatan perbankan dan memberikan
alternatif lain dalam menganalisis kesehatan
perbankan.Peneliti  selanjutnya  :Dapat
memberikan masukan, khususnya yang
berkaitan dengan perbankan.

TINJAUAN PUSTAKA

Luciana Spica dan Almilia Herdiningtyas
(2005)

Dimana tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
kebangkrutan dan kesulitan keuangan
perusahaan. Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah CAR, ATTM, APB,
NPL, PPAPAP Pemenuhan, PPAP, ROA,
ROE, NIM, BOPO, dan LDR. Sedangkan
alat uji yang digunakan adalah uji
kolmogorov-smirnov, dan regresion logistic.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
rasio keuangan CAMEL memiliki daya
klasifikasi atau daya prediksi untuk kondisi
bank yang mengalami kesulitan keuangan
dan bank yang mengalami kebangkrutan.

Mas Agung M Noor (2009)

Variabel yang digunakan pada penelitian ini
adalah CAR, NPL, NIM, ROA, ROE dan
LDR. Sedangkan alat uji yang digunakan
adalah wji t dan analisis diskriminan.
Dimana tujuan dari  penelitian ini
adalah:Untuk menilai perbedaan kinerja
bank umum syariah maupun kinerja bank
umum konvensional antara sebelum dan
setelah dikeluarkannya fatwa MUI.

Untuk menilai perbedaan antara kinerja bank
umum syariah dengan kinerja bank umum
konvensional di Indonesia berdasarkan
analisis CAMEL.



Untuk menilai faktor-faktor apa yang
membedakan kinerja bank umum syariah
terhadap kinerja bank umum konvensional.
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan:
Analisis perbedaan kinerja bank sebelum
dan sesudah fatwa MUI menunjukkan,
adanya peningkatan kinerja baik pada BUS.
Sayangnya membaiknya kesempatan BUS
dalam mengembangkan pangsa pasar setelah
dikeluarkan fatwa tidak didukung oleh
peningkatan kinerja CAR BUS, dimana
rasio CAR BUS menurun signifikan setelah
dikeluarkannya fatwa MUIL

Perbandingan kinerja BUS dan BUK dengan
ppendekatan CAMEL menunjukkanadanya
perbedaan yang signifikanantara kinerja
BUS dan BUK berdasarkan urutan t hitung
yang tertinggi adalah kinerja NIM, LDR,
NPL kemudian ROE di mana masing-
masing variabel memiliki nilai t hitung>t
tabel atau —t hitung <-t tabel dan signifikan
pada a

Pengertian dan Fungsi Perbankan
Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak
berbeda satu dengan lainnya. Verrn Stuart
dalam bukunya Bank politik
mengatakan,”Bank adalah suatu bidang yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan
kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya
sendiri atau dengan uang yang diperolehnya
dari orang lain, maupun dengan jalan
mengedarkan alat-alat penukaran baru
berupa uang giral.

Dalam Ensiklopedi Ekonomi Keuangan dan
Perdagangan menjelaskan  bahwa,”bank
adalah suatu jenis lembaga keuangan yang
melaksanakan berbagai macam jasa, seperti
memberikan pinjaman, mengedarkan mata
uang, pengawasan terhadap mata uang,
bertindak sebagai tempat penyimpanan
benda-benda berharga membiayai usaha
perusahaan dan lain-lain”.

Karakteristik Sektor Perbankan

Kegiatan perbankan mempunyai
karakteristik khusus yang berbeda dengan
kegiatan industri pada umumnya. Beberapa
kekhususan tersebut adalah sebagai berikut :
Sebagaian asset bank berupa monetary asset
ataupun alat-alat likuid yang sifatnya tidak
tampak, sedangkan aktiva tang berwujud
secara fisik relative kecil.

Obyek yang diperdagangkan oleh bank
adalah jasa yang lebih bersifat abstrak.

Di dalam bank mempunyai fungsi baik
sebagai alat likuid dan juga obyek yang
diperdagangkan baik secara nyata (bank
notes) maupun secara abstrak.

Di dalam pelaksanaannya bank akan
memperdagangkan dan
mengadministrasikan mata uang dengan
jenis valuta yang sangat banyak.

Untuk mendukung operasinya bank akan
memiliki cabang-cabang yang jumlahnya
banyak dan tersebar dimana-mana.
Mengingat obtek yang diperdaganglan
adalah uang dan jasa-jasa yang bersifat
abstrak serta mempunyai frekuensi yang
sangat tinggi, maka pada setiap bank dituntu
adanya tingkat internal control yang sangat
ketat.

Karena sebagian besar bank berupa
monetary asset maka penghasilan dan biaya
timbul sejalan dengan berlangsungnya
waktu, seperti: bunga kredit, bunga deposito
dan lain-lain.

Situasi usaha perbankan selalu dihadapkan
pada tingkat persaingan yang cukup tinggi
antara, satu cabang bank lain yang ada di
suatu tempat.

Operasi bank menyangkutmasalah yang
sangat luas tidak terkonsentrasi pada suatu
tempat/lokasi saja.Di dalam melaksanakan
transaksi-transaksi bank lebih
mengandalakna kepercayaan atas dokumen-
dokumen, kode-kode rahaia dan seterusnya.



Rasio Keuangan untuk Perbankan
Kuncoro,Mudrajad (2002) mengartikan rasio
sebagai pengungkapan hubungan matematik
suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau
perbandingan antara suatu pos dengan pos
lainnya. Rasio keuangan snagt penting bagi
analisis eksternal yang menilai suatu
perusahaan berdasarkan laporan keuangan
yang dimumkan. Penilaian ini meliputi
masalah likuiditas, solvabilitas, rentabilitas,
efisisensi ~ manajemen, dan  prospek
perusahaan di masa yang akan datang. Selai
itu rasio keuangan berguna bagi analisis
internal unutk membantu manajemen
membuat evaluasi tentang hasil-hasil operasi
perusahaan, memperbaiki kesalahan-
kesalahan, dan menghindari keadaan yang
dapat menyebabkan kesulitan keuangan.
Suatu rasio akan lebih bernilai bila rasio
tersebut diperbandingkan dengan suatu
standar. Rasio merupakan angka yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
dan dihubungkan bersama-sama sebagai
suatu prosentase atas fungsi, sehingga pada
akhirnya terlihat bahwa rasio ini berkaitan
dengan pengukuran input dan output. Pada
akhirnya perlu diingat bahwa
dalampenyususnan ~ laporan  keuangan
dipergunakan prinsip-prinsip akuntansi yang
lazim dipakai, derdagai assumsi dan
taksisran yang subyektif, sehingga hal ini
merupakan batasan-batasan yang harus
disadari di dalam memanfaatkan rasio
keuangan.

Wild, J.J., K. R. Subramayam, dan R.F. Hals
ey (2005) mengemukakan bahwa manfaat
laporan keuangan tidak dapat diukur hanya
keakuratannya dalam mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan pada masa lalu tetapi
juga harus diukur manfaatnya dalam
memprediksi kondisi keuangan keuangan
perusahaan pada masa yang akan datang.
Pankoff dan Vargill juga mengemukakan
bahwa laporan keuangan bermanfaat sebagai
input dalam pengambilan  keputusan
investasi. Manfaat laporan keuangan dalam

mempengaruhi  keputusan investor telah
diuji oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian
yang paling banyak sbagai dasar penelitian
yang berkaitan dengan kandungan informasi
adalah hasil penelitian yang dilakukan Ball
dan Brawn (1968). Sejak saat itu pengguna
informasi  akuntansi meyakini bahwa
informasi akuntansi mempunyai information
content. Suatu informasi akuntansi dikatakan
mempunyai kandungan informasi jika
informasi tersebut mempunyai pengaruh atas
keputusan yang diambil pemakainya.

Penilain Tingkat Kesehatan Bank
Kesehatan bank adalah kemampuan suatu
bank untuk melaksanakan kegiatan operai
perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik
melalui cara-cara yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku (Susilo,dkk, 2000).
Ketentuan penilaian ttingkat kesehatan bank
dimaksudkan untuk dapat diperguanakan
sebagai:

Standart bagi manajemen bank untuk
menilai apakah pengelolaan bank telah
dilakukan  sesuai  dengan  asas-asas
perbankan yang sehat dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku.

Standar untuk menetapkan arah pembinaan
dan pengembangan bank baik secara
individual maupun untuk industri perbankan
secara keseluruhan.

Tingkat kesehatan perbankan penting artinya
untuk  meningkatkan  efisiensi  dalam
menjalankan usahanya, sehingga
kemampuan untuk memperoleh keuntungn
dapat ditingkatkan dan untuk menghindari
adanya potensi kebangkrutan.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.
6/10/PBI/2004 tentang sistem penilain
tingkat kesehatan bank umum bahwa
kesehatan suatu  bank  merupakan
kepentingan semua pihak yang terkait, baik
pemilik, pengelola bbank, masyarakat
pengguna jasa bank dan Bank Indonesia
selaku otoritas pengawas bank. Tingkat



kesehatan bank adalah hasil penilaian
kualitatif —atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja
suatu bank melalui penilaian kuantitatif atau
penilaian  kualitatif ~ terhadap  faktor
permodalan, kualitas aset, manajemen,
rentabilitas, dan likuiditas. Penilaian
kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi,
perkembangan, dan proyeksi rasio keuangan
banj. Penilaian kualitatif adalah penilaian
terhadap faktor yang mendukung hassl
penilitian kuantitaif, penerapan manajemen
resiko, dan keputusan bank. Penelitian
tersebut lazim diukur dengan menggunakan
rasio keuangan CAMEL,

Dalam kamus perbankan (Institute Bankir
Indonesia 1999), CAMEL adalah aspek
yang paling banyak berpengaruh terhadapa
kondisi keuangan bank yang berpengaruh
juga terhadapa tingkat kesehatan bank.
CAMEL merupakan tolak ukur obyek
pemerikasaan bank yang dilakukan oleh
pengawas bank. CAMEL terdiri dari lima
kriteria yaitu : modal, aktiva, manajemen,
pendapatan, likuiditas.

Rasio CAMEL adalah menggambarkan
suatu hubungan atau perbandingan antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain. Dengan analisis rasio keuangan dapat
diperoleh gambaran baik buruknya keadaan
atau  posisi  keuangan suatu  bank.
Komponen-komponen = CAMEL  dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Faktor Permodalan (Capital Adequacy)
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk
menilai kecukupan modal Bank dalam
mengamankan eksposur risiko posisi dan
mengantisipasi eksposur risiko yang akan
muncul (SE. No.9/24/DPbS)

Penilaian kuantitatif faktor permodalan
dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap kecukupan pemenuhan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM),
merupakan rasio utama.

Penilaian  faktor = kecukupan  modal
mengunakan rasio kecukupan modal Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan
perbandingan antara jumlah modal bank
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). Besarnya capital adequacy ratio
suatu bank dapat dihitung dengan rumus
berikut:

L
= — 0,
(CAR) = ——— X 100%

Perhitungan kebutuhan modal didasarkan
pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva
dalam perhitungan ini mencakup baik aktiva
yang tercantum dalam neraca maupun
neraca  yang  bersifat  administratif
sebagaimana tercermin dalam kewajiban
yang masih bersifat kontingen dan atau
komitmen yang disediakan bagi pihak
ketiga.

Kualitas Aset (Asset Quality)
Sesuai dengan SK. DIR. BI No
9/1/PB1/2007 komponen-komponen kualitas
asset produktif adalah sebagai berikut:
Kualitas aktiva produktif, perkembangan
kualitas  aktiva produktif bermasalah,
konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur
risiko nasababh inti.
Kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem
kaji ulang (review) internal, sistem
dokumentasi dan kinerja penanganan aktiva
produktif bermasalah.
Penilaian kualitas aset merupakan penilaian
terhadap kondisi aset bank dan kecukupan
manajemen risiko pembiayaan. Penilaian
kualitas aset dimaksudkan untuk menilai
kondisi aset bank, termasuk antisipasi atas
risiko gagal bayar dari pembiayaan (credit
risk) yang akan muncul. (SE. No.9/24/DPbS)
Penilaian kuantitatif kualitas aset dilakukan
dengan melakukan penilaian terhadap rasio:
KAP APYD(DPK, KL, D, M)

=1 AP

Aktiva produktif yang
diklasifikasikan adalah aktiva produktif
yang sudah maupun yang mengandung




potensi tidak memberikan penghasilan atau

menimbulkan  kerugian yang besarnya

ditetapkan sebagai berikut:

a. 1.25 % dari AP yang digolongkan Dalam
Perhatian Khusus

b. 50 % dari AP yang digolongkan Kurang

Lancar
c. 75 % dari AP yang digolongkan
Diragukan

d. 100% dari AP yang digolongkan Macet

Manajemen (Management)

Sesuai  dengan SK. DIR. BI No
9/1/PB1/2007 komponen-komponen kualitas
aset produktif adalah sebagai berikut:
Kualitas manajemen umum, penerapan
manajemen resiko terutama pemahaman
manajemen atas resiko bank.

Kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang
berlaku, komitmen kepada Bank Indonesia
maupun pihak lain.

Rentabilitas (Earning)

Sesuai dengan SK. DIR. BI No
9/1/PBI1/2007 komponen-komponen
rentabilitas adalah sebagai berikut:
Kemampuan dalam menghasilkan laba,
kemampuan laba mendukung ekspansi dan
menutup risiko, serta tingkat efisiensi.
Diversifikasi pendapatan termasuk
kemampuan bank untuk mendapatkan fee
based income, dan diversifikasi penanaman
dana, serta penerapan prinsip akuntansi
dalam pengakuan pendapatan dan biaya
Penilaian rentabilitas merupakan penilaian
terhadap kondisi dan kemampuan bank
untuk menghasilkan keuntungan dalam
rangka mendukung kegiatan operasional dan
permodalan. Tujuan penilaian rentabilitas
didasarkan kepada rentabilitas suatu bank
yaitu melihat kemampuan suatu bank dalam
menciptakan laba selama periode tertentu,
juga bertujuan untuk mengukur tingkat
efektifitas manajemen dalam menjalankan
operasional bank.

Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas
dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap 2 komponen sebagai berikut:
Net operating margin (NOM), merupakan
rasio utama;

nom = LO_DPBH) —BO o

~ RATA — RATA AP ’
Return on assets (ROA), merupakan rasio
penunjang;
ROA
LABA SEBELUM PAJAK

~ RATA — RATATOTAL AKTIVA

X100%

Likuiditas (Liquidity)

Sesuai dengan SK. DIR. BI No
9/1/PBI1/2007 komponen-komponen
likuiditas adalah sebagai berikut:
Kemampuan memenuhi kewajiban jangka
pendek, potensi maturity mismatch, dan
konsentrasi sumber pendanaan.

Kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas,
akses kepada sumber pendanaan, dan
stabilitas pendanaan. Penilaian likuiditas
merupakan penilaian terhadap kemampuan
bank untuk memelihara tingkat likiditas
yang memadai.

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk
menilai bank dalam memelihara tingkat
likuiditas yang memadai termasuk antisipasi
atas risiko likuiditas yang akan muncul.
Suatu bank dikatakan liquid apabila bank
yang  bersangkutan dapat memenuhi
kewajiban utang-utangnya, dapat membayar
kembali semua depositonya, serta dapat
memenuhi  permintaan  kredit  yang
diajukannya tanpa terjadi penangguhan
(Sawir, 2001: 28).

Penilaian  kuantitatif =~ faktor likuiditas
dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap rasio:

STM
AKTIVA JANGKA PANJANG

= X1009
KEWAIBAN JANGKA PENDEK %




Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-
harga untuk naik secara umum dan terus
menerus selama periode tertentu. Kenaiakan
harga dari satu atau dua barang tersebut
tidak disebut inflasi, kecuali apabila
kenaikan tersebut meluas kepada sebagian
besar dari harga-harga barang lainnya
(Boediono, 1999). Smuelson (1995)
menyatakan bahwa tingkat inflasi adalah
meingkatnya arah harga secara umum yang
berlaku  dalam  suatu  perekonomian.
Kenaikan harga ini diukur dengan
menggunakan indeks harga, misalnya indeks
biaya hidup/indeks harga
konsumen(consumer price indx), indeks
harga perdagangan besar dan GNPdeflator.
Indeks harga konsumen mengukur biaya
atau pengeluaran untuk membeli sejumlah
barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
rumah tangga untuk keperluan hidup.

Inflasi merupakan suatu fenomena moneter
yang pada umumnya berhubungan langsung
dengan jumlah wuang beredar. Terdapat
hubungan linier antara penawaran uang dan
inflasi. Menurut para ahli moneter keadaan
ekonomi dalam jangka panjang dimana
tingkat teknologi dan tenaga kerja tidak
dapat ditambah lagi atau kapasitas ekonomi
maksimal, penambahan jumlah uang beredar
tidaka akan dipakai untuk transaksi sehingga
menaikkan harga. Kenaikan harga yangterus
menerus akan mengakibatkan menurunnya
daya beli msyarakat dan mendorong
meningkatnya suku bunga (Sunariyah,
2004).

Jenis-jenis Inflasi

Sehubungan dengan kompeksnya faktor
yang menjadi sumber terjadinya inflasi atau
banyaknya variabel yang berpengaruh
terhadap inflasi maka dapat pula dilakukan
pengelompokkan terhadap jenis-jenis inflasi
berdasarkan sudut pandang (Khalwaty,
2003) sebagai berikut :

Ditijjau dari asal terjadinya, inflasi dapat
dibagi menjadi dua yaitu :
1) Domestic Inflation yaitu inflasi
yang berasal dari dalam negeri
2) Imported Inflation yaitu inflasi
yang terjadi di dalam negeri

karena adanya pengaruh
kenaikan harga dari dalam
negeri

Ditinjau dari intensitasnya, inflasi dapat
dibedakan menjadi :

1) Creeping Inflation yaitu inflasi
yang terjadi  dengan laju
pertumbuhan berlangsung
lambat karena kenaikan harga-
harga berlangsung secara
perlahan.

2) Hyper Inflation atau Galloping
Inflation  yaitu inflasi yang
sangat berat timbul akibat
adanya kenaikan harga-harga
yang umumnya berlangsung
cepat.

Ditinjau dari sudut bobotnya, inflasi dapat
dibedakan menjadi empat yaitu:

1) Inflasi ringan yaitu inflasi
dengan laju pertumbuhan yang
berlangsung perlahan dan berada
pada posisi satu digit atau
dibawah 10 persen per tahun.

2) Inflasi sedang yaitu inflasi
dengan tingkat laju pertumbuhan
berada diantara 10-13 persen per
tahun.

3) Inflasi berat yaitu merupakan
inflasi dengan laju pertumbuhan
berada diantara 30-100% per
tahun.

4) Inflasi sangat berat yaitu inflasi
dengan laju  pertumbuhan
melampaui 100% per tahun.

Teori Inflasi

Teori kuantitas menjelaskan bahwa sumber
utama terjadinya inflasi adalah karena
adanya kelebihan permintaan sehingga uang



yang beredar di masyarakat bertambah
banyak (Khalwaty, 2000). Teori kuantitas
membedakan sumber inflasi menjadi :
a. Demand Full Inflation
Inflasi  terjadi karena adanya
permintaan  agregatif =~ dimana
kondisi produksi telah berada pada
kesempatan kerja penuh  (full
employement) sehingga kenaikan
permintaan tidak lagi mendorong
kenaikan output (produksi) tetapi
hanya mendorong kenaikan harga-
harga.
b.  Cost Push Inflation
Pada kondisi ini tingkat penawaran
lebih rendah jika dibandingkan
dengan tingkat permintaan. Ini
karena adanya kenaikan harga
faktor produksi sehungga produsen
terpaksa mengurangi produksinya
sampai jumlah tertentu. Penawaran
total (aggregaty suplly) yang terus
menerus karena semakin mahalnya
biaya produksi akan menyebabkan
kenaikan harga-harga. Kenaikan
biaya produksi yang menimbulkan
cost push inflation didoring oleh
beberapa faktor, yaitu adanya
tuntutan kenaikan upah tenaga
kerja, industri yang monopolis,
kenaikan bahan baku industri,
kebijkan pemerintah.
c.  Structural Approach

Dengan  pendekatan  struktural
ekonomi, terjadinya inflasi
dipandang karena tidak

seimbangnya struktur ekonomi.
Untuk itu, inflasi akan dapat
diatnggung dengan melakukan
pembenahan pada semua struktur
ekonomi.
d. Monetray Approach

Dengan pendekatan moneter, inflasi
dinilai sebagai suatu fenomena
moneter, yaitu keadaan yang
disebabkan terlalu banyaknya uang

yang beredar dibandingkan dengan
kesediaan masyarakat untuk
memiliki atau menyimpan uang
tersebut yang akhirnya akan
menaikkan permintaan.

e. Accounting Approach to Inflation
Diketahui bahwa terjadinya inflasi
bersumber pada perkembangan
harga-harga pada kelompok barang
dan jasa yang digunakan untuk
menyusun Indeks Harga Konsumen
(IHK).

Untuk menghitung besarnya inflasi terlebih
dahulu harus diketahui besarnya indeks
harga konsumen (IHK). IHK adalah ukuran
perubahan harga dari kelompok barang dan
jasa yang paling banyak dikonsumsi oleh
rumah tangga dalam jangka waktu tertentu.
Untuk menghitung IHK digunakan rumus :

HK = Harga Sekarang 100%
"~ Harga Pada Tahun Dasar * 0

Setelah diketahui besarnya Indeks Harga
Konsumen (IHK), besarnya inflasi pada
suatu periode dapat diketahui dengan rumus
sebagai berikut:

Laju Inflasi = IHK Periode n - IHK Tahun
sebelumnya

Jumlah Uang Beredar

Aset yang paling jelas dimasukkan dalam
kuantitas uang adalah mata uang atau
disebut juga uang kuartal, jumlah uang
kertas dan uang logam yang beredar. Jenis
aset yang kedua adalah uang giral, dana
yang dipegang orang dalam rekening
ceknya. Ukuran yang paling umum
digunakan untuk mempelajari dampak uang
terhadap perekonomian adalha M1 (narrow
moneyi) yaitu uang kartal ditambah uang
giral dan M2 (briad money) yaitu Ml
ditambah deposito berjangka dan saldo
tabungan milik masyarakat pada bank-
bank.Berdasarkan = pernyataan  tersebut
besarnya jumlah uang yang beredar dapat
dirumuskan sebagai berikut :



Jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1)
:M1=C+D

Dimana :

C = Uang kartal terdiri atas uang kertas +
uang logam

D = Uang giral yaitu cek

Jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) :
M2 =MI1+TD

Dimana :

TD = Deposito Berjangka

Teori kuantitas uang menyatakan bahwa
bank yang mengawasi penawaran uang,
memiliki kendali tertinggi atas inflasi. Jika
bank sentral mempertahankan uang tetap
stabil, tingkat harga akan stabil. Jika bank
sentral meningkatkan penawaran uang
dengan cepat, tingkat harga akan meningkat
dengan cepat(Mankiw, 2000).

Menurut Ang (1997) jika pertumbuhan uang
beredar adalah wajar akan memeberikan
pengaruh positif terhadap ekonomi dan pasar
ekuitas secara jangka pendek. Pertumbuhan
yang drastis akan memicu inflasi yang
tentunya akan berpengaruh negatif terhadap
pasar ekuitas.

Nilai Tukar

Nilai tukar merupakan harga mata uang

suatu negara yang dinyatakan dalam mata

uang asing negara lain (Sukirno, 2004).

Teori Nilai Tukar

Berikut ini adalah beberapa teori yang

berkaitan dengan nilai tukar valuta asing

(Berlianta, 2004):

a. Balance of Payment Approach
Pendekatan ini  didasarkan  pada
pedapatan bahwa nilai tukar valuta
asing  ditentukan  oleh  kekuatan
penawaran dan permintaan terhadap
valuta tersebut. Adapun alat yang
digunakan untuk mengukur krkuatan
penawaran dan permintaan adalah
balance of payment.

b. Teori Purchasing Power Parity
Teori ini berusaha untuk
menghubungkan nilai tukar dengan

daya beli valuta tersebut terhadap
barang dan jasa. Pendekatan ini
menggunakan apa yang disebut law one
price sebagai dasar. Dalam Low of one
price disebutkan bahwa dengan asumsi
tertentu, dua barang yang identik
haruslah mempunyai harga yang sama.

Ada dua versi teori ini yaitu :

1) Versi absolut yang menyatakan
bahwa  nilai tukar  adalah
perbandingan barang di dua negara.
Ukuran yang digunakan adalah
rata-rata tertimbang dari seluruh
barang yang ada di negara tersebut.

2) Versi relatif yang mengatakan
bahwa pergerakan nilai tukar valuta
dua negara adalah sama dengan
selisih kenaikan harga barang di
kedua negara tersebut pada periode
tertentu.

Fisher Effect

Teori fisher effect diperkenalkan oleh

Irving Fisher. Teori ini mengatakan

bahwa tingkat suku bunga nominal

suatu negara akan sama dengan tingkat
suku bunga riil ditambah tingkat inflasi

di negara itu. Dari pernyataan tersebut

dapat digambarkan dalampersamaan

matematika sederhana seperti berikut :

Suku bunga nominal = suku bunga riil +

tingkat inflasi

International Fisher Effect

Pendapat ini didasari oleh Fisher effect

bahwa pergerakan nilai mata uang suatu

negara dibanding  negara lain

(pergerakan kurs) disebabkan oleh

perbedaan suku bunga nominal yang

ada di kedua negara tersebut.

Sistem Nilai Tukar

Sistem nilai tukar menurut Madura
(2006) dapat dikategorikan dalam
beberapa jenis berdasarkan seberapa
kuat tingkat pengawasan
pemerintahpada nilai tukar. Secara
umum nilai tukar dapat dibagi menjadi :



a. Sistem Nilai Tukar Tetap (Fixed

Exchange Rate)
Dalam sistem nilai tukar tetap, nilai
tukar mata uang dibuat konstan
ataupun  hanya  diperbolehkan
berfluktuasi dalam kisarana yang
sempit.

b. Sistem Nilai Tukar Mengambang

Bebas (Freely Floating Exchange
Rate)
Pada sistem nilai tukar
mengambang bebas, nilai tukar
ditentukan sepenuhnya oleh pasar
tanpa intervensi dari pemerintah,
pada kondisi nilai tukar yang
mengambang, nilai tukar akan
disesuaikan secara terus menerus
sesuai dengan kondisi penawaran
dan permintaan dari mata uang
tersebut.

c. Sistem Nilai Tukar mengambang

Terkendali (Managed Floating
Exchange Rate)
Pada sistem mengambng terkendali,
fluktuasi dibiarkan mengambang
dari hari ke hari dan tidak ada
batasan-batasan resmi tetapi
sewaktu-waktu pemerintah dapat
melakukan intervensi untuk
menghindari fluktuasi yang terlalu
jauh dari mata uangnya.

d. Sistem Nilai TuKar Terikat

(Pegged Exchange Rate)
Pada sistem nilai tukar terikat, mata
uang lokal dikaitkan nilainya pada
sebuah valuta asing atau pada
sebuah jenis mata uang tertentu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai

Tukar

Kurs nilai tukar akan berubah sepanjang

waktu  karena  perubahan  kurva

permintaan dan penawaran (Madura,

2006) adalah:

a. Tingkat Inflasi Relatif

b. Suku Bunga Relatif
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c. Tingkat Pendapatan Relatif
d. Pengendalian Pemerintah
e. Prediksi Pasar
f. Interaksi Faktor

Suku Bunga

Suku bunga adalah harga yang dibayar
“peminjam” (debitur) kepada “pihak yang
meminjamkan “ (kreditur) untuk pemakaian
sumber daya selama interval waktu tertentu
(Fabozzi, 1999). Jadi dengan demikian suku
bunga adalah haarga yang dibayar atas
pinjaman.

Fungsi Suku Bunga

Menurut Sunariyah (2006) suku bunga
memilii beberapa fungsi dalam
perekonomian antara lain sebagai berikut :

a. Sebagai daya tarik bagi penabung
individu, institusi maupun lembaga
yang mempunyai dana lebih untuk
diinvestasikan.

b. Tingkat suku bunga  dapat
digunakan sebagai alat kontrol bagi
pemerintah terhadapa dana
langsung atau investasi pada sektor-
sektor ekonomi.

c. Tingkat suku bunga  dapat
digunakan sebagai alat moneter
dalam  rangka  mengendalikan
penawaran dnan permintaan unag
yang  beredar  dalam  suatu
perekonomian.

d. Pemerintah dapat memanipulasi
tingkat bunga untuk meningkatkan
produksi, sebagai akibat tingkat
suku bunga dapat digunakan untuk
mengontrol tingkat inflasi.

KERANGKA PEMIKIRAN

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disusun suatu model alur kerangka
pemikiran sebagai berikut:



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Rasio CAMELTahun
sebelumnya

Variabel Makro Ekonomi
- Inflasi

- Nilai Tukar

- Tingkat Suku Bunga
- Uang Beredar

Dalam kerangka pemikiran tersebut terdapat
satu variabel terikat yaitu kesehatan
perbankan saat ini dan limavariabel bebas
yang terdiri dari rasio CAMEL sebelumnya
yaitu tahun 2007, 2008, 2009. Dimana rasio
CAMEL terdiri dari beberapa komponen
yaitu rasio CARyang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan
surat berharga, tagihan pada bank lain) yang
ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
memperoleh dana-dan dari sumber di luar
bank, seperti dana pinjaman masyarakat
(uatang), dan lain-lain. Rasio NPL
menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan bank. Bank
dalam memberikan kredit harus melakukan
analisis terhadap kemampuan debitur untuk
membayar kembali kewajibannya. BOPO
digunakan sebagai proxy pengukuran aspek
manajemen dikarenakan dengan semakin
rendahnya BOPO menunjukkan manajemen
mampu mengendalikan biaya operasi yang
dihadapi oleh pihak manajemen dalam
rangka mempertahankan ataupun
meningkatkan pendapatan operasional yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar.Rasio
NIM digunakan untuk mengukur
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Kesehatan
Perbankan(CAMEL
Saat ini)

kemampuan bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih.ROA digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
menhasilkan laba dengan menggunakan total
asset yang dimiliki perusahaan setelah

disesuaikan dengan biaya-biaya untuk
mendanai  aset  tersebut.Rasio = ROE
digunakan  unutk  mengukur  kinerja

manajemen bank dalam mengolah modal
yang tersedia untuk menghasilkan laba
setelah pajak.Rasio LDR digunakan unutk
melihat likuidasi suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit yang di berikan oleh
bank terhadap dana pihak ketiga. Dan
variabel makro ekonomi yaitu Inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harga untuk naik
secara umum dan terus menerus selama
periode tertentu.Meningkatnya kurs US$
dengan kata lain melemahnya rupiah dapat
menyebabkan semakin lemahnya
kepercayaan masyarakat terhadap mata uang
rupiah.Suku bunga adalah harga yang
dibayar “peminjam” (debitur) kepada “pihak
yang meminjamkan (kreditur) untuk
pemakaian sumber daya selama interval
waktu tertentu. Uang adalah mata uang atau
disebut juga uang kuartal, jumlah uang
kertas dan uang logam yang beredar. Jenis



aset yang kedua adalah uang giral, dana
yang dipegang orang dalam rekening
ceknya. Ukuran yang paling umum
digunakan untuk mempelajari dampak uang
terhadap perekonomian adalha M1 (narrow
moneyi) yaitu aung kartal ditambah uang
giral dan M2 (briad money) yaitu MI
ditambah deposito berjangka dan saldo
tabungan milik masyarakat pada bank-bank

HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan wuraian di atas maka dapat

dibuat hipotesis :
H1: CAMELtahun sebelumnya
berpengaruh positif dan

signifikanterhadap CAMEL saat ini

H2: Tingkat inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap CAMEL
saat ini

H3: Nilai tukar rupiah berpengaruh
positif  dan  signifikanterhadap

CAMEL saat ini

H4: Tingkat suku bunga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap

CAMEL saat ini

H5: Uang beredar berpengaruh positif
dan signifikan terhadapCAMEL
saat ini

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek
sebagai berikut:

Ditinjau dari tujuan :

Penelitian ini merupakan penelitian deduktif
yaitu tipe penelitian yang bertujuan untuk
menguji hipotesis melalui validasi teori atau
pengujian aplikasi teori pada keadaan
tertentu (Nur dan Bambang 1999 : 23). Tipe
penelitian ini menggunakan hipotesis a prior
(berdasarkan teori, bukan berdasarkan fakta)
sebagai pedoman atau arah untuk memilih,
mengumpulkan dan menganalisis data. Hasil
pengujian data digunakan sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan penelitian yaitu
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menerima atau menolak hipotesis yang
dikembangkan dari telaah teoritis.

Ditinjau dari jenis data :

Penelitian ini merupakan penelitian arsip
(archival research) merupakan penelitian
terhadap fakta yang tertulis (dokumen) atau
berupa arsip data (Nur dan Bambang 1999 :
30). Dokumen atau arsip diteliti berdasarkan
sumbernya dapat berasal dari data internal,
yaitu : dokumen, arsip, dan catatan orisinil
yang diperoleh dari suatu organisasi atau
berasal dari data eksternal, yaitu publikasi
data yang diperoleh dari melalui orang lain.

BATASAN PENELITIAN

Agar permasalahan yang di bahas dapat
terpecahkan dengan dengan mengarah pada
tujuannya dan juga untuk memudahkan
dalam analisis data maka ruang lingkup
penelitian ini akan dibatasi. Batasan dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yaitu bank umum konvensional yang telah
go public di Indonesia. Sedangkan periode
sampel dibatasi pada perusahaan perbankan
go public yang menerbitkan laporan
keuangan lengkap secara berurutan mulai
tahun 2007-2010.

IDENTIFIKASI VARIABEL

Dalam penelitian yang akan dilakukan,
peneliti menggunakan dua jenis variabel,
yaitu variabel dependent dan variabel
independent. Identifikasi variabel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah :
Variabel terikat/dependent (Y) : Kesehatan
Perbankan (CAMEL saat ini)

Variabel bebas/independent (X), terdiri dari
X1
X2
X3
X4
X5

: CAMEL tahun sebelumnya
: Inflasi

: Nilai Tukar

: Tingkat Suku Bunga

: Uang Beredar



DEFINISI OPERASIONAL DAN
PENGUKURAN VARIABEL

Definisi operasional variabel
dependent/terikat yang menjadi perhatian
utama peneliti adalah CAMEL saat ini.
Rasio CAMEL adalah rasio yang
menggambarkan suatu hubungan atau
perbandingan antara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain yang terdapat
dalam laporan keuangan suatu lembaga
keuangan. Dengan analisis rasio dapat
diperoleh gambaran baik buruknya keadaan
atau posisi keuangan suatu lembaga
keuangan pada tahun berjalan. CAMEL
sendiri merupakan singkatan dari capital,
assets, management, earning dan liquidity.
CAMEL merupakan tolak ukur objek
pemeriksaan bank yang dilakukan oleh
pengawas bank. Sesuai dengan
kepanjangannya, CAMEL terdiri atas lima
kriteria yaitu: (1) modal, (2) aktiva (3)
manajemen (4) pendapatan, dan (5)
likuiditas”.

Disini peneliti menggunakan dua variabel
independen yaitu CAMEL tahun
sebelumnya dan variabel makro ekonomi.
Peneliti  menggunakan  camel  tahun
sebelumnya dikarenakan CAMEL pada
tahun sebelumnya dapat menjadi indikator
kesehatan bank pada tahun berikutnya,
apakah  kesehatan bank pada tahun
berikutnya lebih baik atau menurun dari
tahun sebelumnya. Sedangkan variabel
makro ekonomi digunakan sebagai variabel
independen  dikarenakan faktor makro
merupakan gambaran keuangan suatu
negara. Sehingga faktor makro ini
digunakan sebaga variabel independen pada
penelitian teng kesehtan bank, dimana bank
merupakan salah satu bentuk pengelola
keuangan di suatu negara.

Sedangkan untuk definisi operasional
variabel independent/bebas rasio CAMEL
tahun sebelumnya dan variabel makro
ekonomi yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Capital Adequency Ratio (CAR)
Capital Adequency Ratio (CAR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kecukupan modal atau dengan kata lain
untuk menilai keamanan atau kesehatan
perusahaan dari sisi modal pemiliknya.
Rasio ini dihitung dengan menggunakan
rasio antara modal bank terhadap aktiva
tertimbang menutut resiko (ATMR). Rasio
ini dirumuskan :

CAR Modal Bank 1009

(CAR) = =g X 100%
Adapun penilaian rasio CAR berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia
No.6/23/DPNP  tanggal 31 mei 2004
menyebutkan, jika nilai prosentase CAR >
8% maka bank dikatakan sehat sedangkan
jika nilai CAR < 8% maka bank bisa
dikatakan tidak sehat.
2. Pemenuhan PPAP
Rasio pemenuhan PPAP  merupakan
perbandingan antara PPAP yang telah
dibentuk terhadap PPAP yang wajib
dibentuk. Rasio ini dirumuskan :

Pemenhuan PPAP
PPAP yang telah dibentuk

PPap wajib dibentuk
X 100%

Aktiva produktif yang diklasifikasikan

adalah aktiva produktif yang sudah maupun

yang mengandung potensi tidak memberikan

penghasilan atau menimbulkan kerugian

yang besarnya ditetapkan sebagai berikut:

a. 25 % dari AP yang digolongkan dalam
Perhatian Khusus

b. 50 % dari AP yang digolongkan Kurang
Lancar

c. 75 % dan
Diragukan

d. 100% dari AP yang digolongkan Macet

AP yang digolongkan

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)

BOPO dapat diukur dari perbandingan

antara biaya opersional terhadap pendapatan

operasional. Biaya operasi merupakan biaya



yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka
menjalankan aktivitaas usaha pokoknya
(biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran, dan biaya operasi lainnya).
Pendapatan operasi merupakan pendapatan
utama bank yaitu penadapatan bunga yang
diperoleh dan penempatan dana dalam
bentuk kredit dan pendapatan operasi lain.
Rasio ini dirumuskan :
BOPO
Pendapatan Operasional

Biaya Operasional
X 100%

4. Net Interest Margin (NIM)
Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan
perbandingan antara pendapatan bunga
bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya
pendaoatan bunga bersih diperoleh dari
pendapatan bunga dikurangi beban bunga.
Rasio ini dirumuskan :
Net Interest Nargin (NIM)
Pendapatan Bunga Bersih

0,
Aktiva Produktif * 100%

5. Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) merupakan rasio
perbandingan antara laba sebelum pajak
terhadap total aset yang dimiliki perusahaan.
Total aset yang lazim digunakan untuk
mengukur ROA sebuah bank adalah jumlah
dan aset-aset produktif yang terdiri dari
penempatan surat berharga, penempatan
dalam bentuk kredit. Rasio ini dirumuskan:
Return On Assets (ROA)
Laba Sebelum

" Total Assets

X 100%

6. Return On Equity (ROE)

Return On Assets (ROE) merupakan rasio
perbandingan antara laba setelah pajak
dengan rata-rata total ekuitas. Laba setelah
pajak adalah laba bersih dan kegiatan
operasional  setelah  dikurangi  pajak,
sedangkan rata-rata total ekuitas adalah rata-
rata modal inti yang dimiliki bank,

perhitungan modal inti dilakuakn
berdasarkan ketentuan kewajiban modal
minimum yang berlaku. Rasio ini
dirumuskan :

Return On Equity
_ Laba Setelah Pajak

= X 1 0,
Rata — rata Ekuitas 00%

7. Loan To Deposit Ratio (LDR)
Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang menyatakan besarnya dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit yang
berasal dari dana pihak ketiga. Ratio ini
dirumuskan :

Loan To Deposit Ratio (LDR)

Total Kredit
x 100%

~ Total Dana Pihak Ketiga

Ketentuan Loan to Deposit Ratio
menurut Bank Indonesia pada surat
edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP
tanggal 29 Mei 1993 perihal tata cara
penilaian tingkat kesehatan bank umum,
menyatakan bahwa tingkat kesehatanbank
untuk kepentingan semua pihak yang
terkait, maka Bank Indonesia menetapkan:

a. Untuk Loan to Deposit Ratio sebesar
110% atau lebih diberi nilai kredit
nol (0), artinya likuiditas bank tersebut
tidak sehat.

b. Untuk Loan to Deposit Ratio di
bawah 110% diberi nilai kredit 100,
artinya likuiditas bank tersebut sehat.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio-
rasio di atas, nilai kesehatan bank
dengan CAMEL dapat diperoleh dengan
cara mengalikan nilai kredit dengan
bobot masing-masing variabel kemudian
dijumlahkan, penjumlahan dari
keseluruhan komponen diakhiri dengan
kesehatan bank berdasarkan kategori
yang telah ditetapkan Bank Indonesia

8. Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga barang
secara umum secara terus menerus, yang
dihitung dari perubahan indeks harga



10.

konsumen gabungan 43 kota di
Indonesia. Nilai inflasi yang dipakai
adalah nilai inflasi pada akhir periode
tertentu dan dinyatakan dalam persen.
Untuk menghitung besarnya inflasi
terlebih dahulu harus diketahui besarnya
indeks harga konsumen (IHK). THK
adalah ukuran perubahan harga dari
kelompok barang dan jasa yang paling
banyak dikonsumsi oleh rumah tangga
dalam jangka waktu tertentu. Untuk
menghitung IHK digunakan rumus :

IHK

Harga Sekaran
g Y x100%

" Harga Pada Tahun Dasar
Setelah  diketahui besarnya Indeks
Harga Konsumen (IHK), besarnya
inflasi pada suatu periode dapat
diketahui dengan rumus sebagai berikut:
Laju Inflasi = IHK Periode n - ITHK
Tahun sebelumnya
Nilai Tukar (exchange rate)
Nilai tukar adalah harga uang suatu
negaara terhadap mata uang negara lain.
Dalampenelitian ini nilai kurs yang
dipakai diukur atas dasar harga kurs
tengah Rupiah terhadap USS$ diakhir
periode tertentu, dan dihitung dalam
satuan Rupiah/USS$.
Jumlah Uang Beredar
Jumlah uang beredar dalam arti luas
(M2) adalah penjumlahan dari M1 (uang
kartal dan logam ditambah simpanan
dalam bentuk rekening koran atau
demand deposit) yang memasukkan
deposito-deposito berjangka dan
tabungan serta rekening valuta asing
milik swasta domestik sebagai bagian
dari penyediaan uang atau uang kuasi
(quasi  money). Pengukuran yang
digunakan dalam menentukan besarnya
jumlah uvang yang beredar dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Jumlah uang beredar dalam arti
sempit (M1) :
M1=C+D
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Dimana :
C = Uang kartal terdiri atas uang
kertas + uang logam
D = Uang giral yaitu cek
2. Jumlah uang beredar dalam arti luas
M2):
M2 = MI1+TD
Dimana :
TD = Deposito Berjangka
3. Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia

(Bl rate)
Suku bunga BI adalah suku bunga
kebijakan ~ yang  mencerminkan

kebijakan moneter yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik. Suku bunga ini
dijadikan patokan oleh bank-bank
umum untuk menentukan tingkat
suku bunga pinjaman dan suku
bunga kredit. Suku bunga yang
digunakan aalah suku bunga SBI 1
bulan. Pengukurannya menggunkan
satuan persen.

POPULASI, SAMPEL danTEKNIK
PENGAMBILAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah bank
umum konvemsional go public yang
terdapat di Indonesia. Adapaun metode yang
digunakan untuk penentuan sampel dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode purposive sampling dengan tujuam
untuk mendapatkan sampel yang sesuai
dengan  tujuan  penelitian. Kriteria
perusahaan yang akan menjadi sampel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bank umum konvensional yang telah go
public di Indonesia yang menerbitkan
laporan keuangan selama kurun waktu
penelitian yaitu 2007-2010.

Bank umum selain dari bank syariah karena
kriteria bank umum konvensional berbeda
dengan bank umum syariah.

Bank umum konvensional go public di
Indonesia yang memiliki laporan keuangan
dan rasio keuangan secara lengkap sesuai



variabel yang akan diteliti selama periode
pengamatan (2007-2010). Dengan
tersedianya data secara lengkap
memungkinkan hasil penelitian tidak bias.
Bank yang diteliti tidak melakukan merger
selama periode pengamatan (2007-2010),
sehingga data secara konsisten dapat
diperoleh selama periode pengamatan.

Bank yang diteliti masih beroperasi selama
kurun waktu penelitian (2007-2010), agar
diperoleh data secara konsisten.

DATA dan METODE PENGUMPULAN
DATA

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, berupa laporan
keuangan bank umum konvensional Qo
public selama kurun waktu 2007-2010 serta
laporan indikator ekonomi makro Indonesia
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia.
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mempelajari catatan
atau dokumen perusahaan sesuai dengan
data yang diperlukan (Nur dan Bambang,
2002). Cataatn atau dokumen itu berupa
laporan keuangan yang terdiri dari CAR,
NPL, Pemenuhan PPAP, BOPO, NIM,

ROA, ROE, dan LDR. Ditambah denga®.7.4
laporan indikator makro ekonomi berupd.7.5

tingkat inflasi, tingkat suku bunga, nilai
tukar mata uang, dan jumlah uang beredar.
Adapun sumber data diperoleh dari publikasi
laporan keuangan melalui penelusuran dari
internet yaitu www. bi.go.id.

TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang
dilihat dari jumlah sampel, nilai maksimum,
nilai minimum, nilai mean, dan standart
deviasi dari  masing-masing  variabel
penelitian (Ghozali, 2002).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana besar keragaman yang dapat
diterangkan oleh variabel bebas terhadap
variabel tak bebas. R2 memiliki dua sifat
diantaranya, pertama R2 merupakan besaran
non negatif dan kedua, besarnya adalah 0 <
R2 < 1. Jika R2 sebesar 1 maka 100 persen
variasi Y diterangkan oleh perubahan-
perubahan  variabel-variabel  penjelas,
sedangkan R2 yang bernilai nol berarti tidak
ada hubungan antara variabel tak bebas
dengan variabel yang menjelaskan.

Uji regresi Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan
sebarapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Dengan tingkat signifikansi 0,05, mka
kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Bila nilai signifikansi t < 0.05, maka HO
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka HO
diterima, artinya terdapat tidak ada pengaruh
yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

Uji F

Uji-F digunakan untuk menguji bagaimana
pengaruh peubah bebas terhadap peubah
tidak bebas secara keseluruhan. Ada dua
hipotesis  yang  diuji  daripendugaan
persamaan di atas. Hipotesis pertama yaitu
variabel bebas tidakberpengaruh nyata
terhadap variabel tidak bebas, hipotesis
kedua, wvariabel Dbebastidak memiliki
hubungan kausalitas terhadap variabel tak
bebas. Mekanisme yangdigunakan untuk
menguji adalah sebagai berikut.Hipotesa :
HO : yli=vy2i=v31=0;

H1 : minimal ada satu nilai parameter
dugaan yang tidak samadengan nol.



Menurut Gujarati (1995), uji-F dapat dilihat
dari probabilitas Fstatistiknya,sehingga akan
diketahui apakah suatu persaman akan lulus
uji-F  atautidak. Jika probabilitas F-
statistiknya menunjukkan besaran yang
kurang dari tarafnyata yang digunkan (o),
dapat disimpulkan tolak HO, artinya seluruh
variabelsecara  bersama-sama mampu
mempengaruhi variabel tak bebas.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan
dimana terjadinya satu ataulebih variabel
bebas yang berkorelasi sempurna atau
mendekati sempurna denganvariabel bebas
lainnya. Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada tidaknya
gejalamultikolinearitas, diantaranya dengan
melihat pada matrik korelasi (korelasi
antarvariabel bebas), yaitu jika korelasi antar
variabel melebihi 0,50 diduga terdapatgejala
Multikolinearitas

2. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2002), non-autokorelasi
menunjukkan kepada tidakadanya korelasi
kesalahan pengganggu (error), artinya
kesalahan pengganggu disatu observasi tidak
berkorelasi terhadap kesalahan pengganggu
di observasi lainE (ei,Ei) = 0. Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi
dalam modelanalisis regresi yang digunakan,
maka cara yang digunakan adalah
melakukanpengujian serial korelasi dengan
metode Durbin Watson, jika DW statistik
hitungberada diantara du dan 4-du (du).
Namun, karena dalam pengujian Durbin
Watsonterdapat kelemahan, yaitu apabila
DW jatuh pada daerah ragu-ragu maka
hasiltidak dapat disimpulkan. Oleh karena
itu, digunakan pengujian lain
yaitumenggunakan uji Breunch and Godfrey
Corelation LM-Test. Apabila
nilaiprobabilitas Obs*R-Squared-nya lebih
besar  dari taraf  nyata  tertentu,
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makapersamaan yang digunakan tidak
mengalami autokorelasi.
3. Uji Heterokedasitas
Uji  heterokedasitas  digunakan  untuk

menguji apakah dalam sebuah modelregresi
berganda terjadi ketidaksamaan varian dari

residual pada satu pengamatanke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk
mendeteksi ada  atau  tidaknyagejala
heteroskedastisitas yaitu dengan

menggunakan White HeteroscedasticityTest
(Ghozali, 2005). Pengujian ini dilakukan
dengan cara melihat probabilitasObs*R-
Squared-nya. Apabila nilai dari probabilitas
Obs*R-Squared-nya kurangdari taraf nyata
tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa

persamaan tersebutmengalami gejala
heterokedastisistas
4. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan jika sample yang

digunakan dalam model regresi kurangdari
30 (N<30), karena jika sample lebih dri 30
mka error term akan terdistribusisecara
normal. Uji ini disebut Jarque-Bera Test
(Sarwoko, 2005), denganhipotesis sebagai
berikut:

HO : error term terdistribusi normal

HI : error term tidak terdistribusi normal

o= satu persen, maka daerah kritis
penolakan HO adalah Jarque-Bera Test >y2
df=2 atau probabilitas (P-Value) <a.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN
Perkembangan bank-bank secara kuantitas
di Indonesia dapat dilihat dari jumlahnya
yang saat ini mencapai 153 bank, data
tersebut dikeluarkan oleh Bank Indonesia
(per oktober 2010) dan 30 bank diantaranya
telah melakukan go public. Hal ini dilakukan
oleh ketigapuluh bank tersebut berkisar
antara tahun 1989 sampai dengan november
2010.

Berkembangnya industri perbankan di
Indonesia dapat dilihat dengan semakin



bertambahnya bank-bank yang melakukan
go public, yang menandakan bank-bank
tersebut termasuk ke dalam kategori bank-
bank yang sehat, baik dari segi permodalan,
manajemen, aset, profitabilitas, dan
likuiditas karena untuk melakukan go public
bank harus memenuhi syarat-syarat yang
telah disepakati dan ditetapkan antara Bank
Indonesia dengan Bursa Efek Indonesia.
Tingkat kesehatan bank adalah syarat utama
bila suatu bank akan melakukan go public,
bank tersebut harus termasuk kategori sehat
dilihat dari segi CAMEL (capital, asset,
management, earning, likuiditas) disamping
aspek-aspek lain yang jadi pertimbangan
secara komprehensif.

Tahun 1989 adalah tahun pertama bank-
bank di Indonesia mulai melakukan go
public, diantaranya Bank Danamon, Bank
Niaga dan Bank Internasional Indonesia.
Pada tahun-tahun berikutnya semakin
bertambah, bank-bank yang melakukan go
public sampai pada tahun 2000 merupakan
jumlah bank terbanyak yang melakukan go
public, dan pada saat itu secara keseluruhan
telah mencapai 15 bank yang telah
melakukan go public.

Aktivitas go public pada tahun 2007 telah
terhitung sebanyak 25 bank yang melakukan
go public. Bank yang terakhir terdaftar
dalam data bank-bank yang telah melakukan
go public ialah Bank Multicor. Berdasarkan
dari kepemilikan bank antara ke tigapuluh
bank yang telah melakukan go public
seperti yang telah diuraikan sebelumnya
hanya terdapat empat bank yang merupakan
bank milik pemerintah yaitu Bank Mandiri,
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara
(BTN) sehingga dapat diindikasikan empat
bank tersebut memiliki tingkat kesehatan
yang baik.

Bank-bank selain keempat milik pemerintah
diatas secara otomatis merupakan bank-bank
milik swasta. Namun dalam hal kepemilikan
sahamnya masih berbagi pada kepemilikan
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lokal dan asing, seperti Bank Central Asia
(BCA) kepemilikan sahamnya yang dikuasai
oleh pihak asing sekitar 51% dari jumlah
saham keseluruhan, selain itu Bank
Danamon yang juga merupakan bank swasta
yang jumlah mayoritas sahamnya dikuasai
oleh pihak asing yaitu Asia Finansial
Holding sebesar 51%. Bahkan ada pihak
asing yang menguasai secara dominan
kepemilikan saham yaitu Bank UOB Buana
yaitu sebesar 91%.

Dari sekian bank swasta yang telah
melakukan go public hanya beberapa bank
saja yang secara total kepemilikan sahamnya
dikuasai oleh pihak lokal diantaranya Bank
Artha Graha Internasional, Bank Bukopin,
Bank Buniputera Indonesia, Bank Himpunan
Saudara 1906, Bank Kesawan dan Bank
Swadesi.

Data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari perpustakaan Bank Indonesia. Dimana
peneliti tidak melakukan penghitungan
terhadap rasio CAMEL maupun data makro
ekonomi, ini disebabkan karena data yang
diperoleh dari perpustakaan bank Indonesia
sudah sesuai dengan yang diharapkan
peneliti. Data yang diperoleh berupa
prosentase keseluruhan rasio CAMEL dan
data makro ekonomi yaitu, inflasi, uang
beredar, suku bunga Bank Indonesia dan
nilai tukar mulai tahun 2007 sampai 2010.
Dari hasil data yang diperoleh ini peneliti
tidak perlu melakukan perhitungan ulang
terhadap sampel pada penelitian.

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif pada penelitian ini
memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai
minimum. Berikut ini adalah hasil pengujian
Dari hasil pengujian statistik diskriptif pada
data tahun 2008 dapat dilihat jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 29 pada masing-
masing variabel. Sedangkan untuk nilai



minimum yang paling terendah dari
keseluruhan variabel adalah suku bunga
yaitu sebesar 6,50 sedangkan untuk nilai
maksimum paling tinggi adalah kurs yaitu
sebesar 9.036. Untuk nilai mean terendah
dimiliki oleh variabel suku bunga sebesar
6.50 sedangkan mean tertinggi dimiliki oleh
variabel kurs yaitu sebesar 9.036. Dari hasil
pengujian statistik diskriptif pada data tahun
2008-2010 dapat dilihat jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 87 pada masing-masing
variabel. Jika dibandingkan

Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguyji,
apakah model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak diuji atau tidak. Uji
asumsi klasik digunakan untuk memastikan
bahwa multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas tidak terdapat dalam
dalam model yang digunakan dan data yang
dihasilkan  terdistribusi  normal.  Jika
keseluruhan syarat tersebut terpenuhi, berarti
bahwa model analisis layak digunakan
(Ghozali, 2002). Uji penyimpangan asumsi
klasik, dapat dijabarkan sebagai berikut.

Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data terdistribusi normal atau tidak
yang dilakukan menggunakan analisis
regresi linier. Model regresi yang baik
adalah  distribusi data masing-masing
variabel yang dinilai dengan melakukan
unstandardized residual terhadap seluruh
variabel penlitian normal atau mendekati
normal. Pengujian dilakukan dengan wuji
Kolmogorov-Smirnov ~ yang  dilakukan
terhadap data residual model regresi. Hasil
pengujian normalitas dengan melakukan uji
kolmogorov-smirnovterhadap seluruh data
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa variabelyang tidak terdistribusi
secara normal yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi Z <0,05. Dikarenakan terdapat
beberapa data penelitian yang tidak
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terdistribusi secara normal maka dilakukan
peneyembuhan terhadap variabel yang tidak
terdistribusi ~ sacara  normal  dengan
melakukan akar pangkat atau logaritma
normal terhadap masing-masing variabel
pada setiap data yang tidak terdistribusi
secara normal, dimana hasil dari akae
pangkat atau logaritma normal dilakukan
unstandardized normal ulang, Dari hasil
akar kuadrat dan logaritma normaldata yang
tidak normal didapatkan hasil yang normal
yang dapat dilihat dari nilai signifikansi Z >
0,05.Setelah  dilakukan ~ penyembuhan
terhadap data yang tidak normal maka untuk
selanjutnya data dapat dilakukan pengujian
tahap selanjutnya.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah terdapat interkorelasi
sempurna antara variabel-variabel
independen yang digunkan dalam penelitian
ini. Uji ini dilakukan dengan Tolerance
Value dan Variance Inflation Factor (VIF).
Agar tidak terjadi multikolinieritas, batas
Tolernce Value adalah > 0,10 dan VIF < 10.
Adapun hasil uji moltikolinieritas pada
penelitian ini. Dari hasil pengujian
multikolnieritas terdapat beberapa variabel
yaitu inflasi, suku bunga, kurs, dan uang

beredar yang tidak dapat dilakukan
pengujian. Hal ini disebabkan karena
keempat variabel —merupakan variabel
konstan, sechingga secara otomatis data
dihapus oleh program SPSS secara

langsung. Dan Berdasarkan Tabel di atas
Tolernce Value >0,10 dan VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independent  tersebut  tidak  terdapat
hubungan multikolinieritas dan  dapat
digunakan unutk memprediksi pertumbuhan
laba selama periode pengamatan.

Uji Autokorelasi
Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t



dengan kesalahan pada periode t-1.
Konsekuensinya, variasi sampel tidak dapat
menggambarkan variasi populasinya. Akibat
yang lebih jauh lagi, model regresi yang
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk
menaksir nilai variabel dependen dari
variabel independennya. Untuk mengetahui
adanya autokorelasi dalam suatu model
regresi, dilakukan pengujian Durbin-Watson
(DW)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
SPSS 17 pada tabel di atas nilai DW pada
data tahun 2008, 2009, dan 2010 dengan
jumlah sampel sebanyak 29 dan jumlah
variabel independen 5 maka ditabel durbin-
watson akan didapatkan nilai batas bawah
(dl) 1,050 dan nilai batas atas (du) 1,841.
Dari hasil yang didapat nilai DW pada tahun
2008 diperoleh sebesar 1,667 dimana nilai
ini berada diantara nilai (dl) sebesar 1,050
dan nilai (du) sebesar 1,841, ini
membuktikan bahwa pada tahun 2008 tidak
terjadi autokorelasi positif. Pada tahun 2009
didapat nilai DW sebesar 1,641 dimana nilai
ini berada diantara nilai (dl) sebesar sebesar
1,050 dan nilai (du) sebesar 1,841, hal ini
membuktikan bahwa pada data tahun 2009
tidak terjadi autokorelasi positif. Pada data
tahun 2010 diperoleh nilai DW sebesar
1,991 dimana nilai ini lebih besar dari batas
atas (du)l,841dan kurang dari 5-1,841 atau
(5-du), maka dapat disimpulkan bahwa pada
data tahun 2010 tidak terjadi autokorelasi
positf ataupun negatif. Sedangkan pada hasil
uji durbin watson pada data tahun 2008-
2010 dengan jumlah sampel sebanyak 87
dan variabel independen sebanyak 5, maka
diperoleh nilai tabel durbin-watson sebagai
berikut; nilai batas bawah (dl) 1,525 dan
nilai batas atas (du) sebesar 1,774. Dari hasil
perhitungan data tahun 2008-2010 diperoleh
nilai DW sebesar 1,951 dimana nilai ini
lebih besar dari batas atas (du) 1,774 dan
kurang dari 5-1,774 atau(5-du), maka dapat
disimpulkan bahwa pada tahun 2008-2010
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tidak terjadi autokorelasi positif ataupun
negatif.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji
apakah terjadi ketidaksamaan varian dan
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain dalam model regresi. Model penelitian
yang baik adalah homoskeditas, yaitu varian
dan  residual satu  pengamatan ke
pengamatan lain hasilnya tetap. Terdapat
beberapa cara untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas yang menunjukkan bahwa
model penelitian kurang layak. Dalam
penelitian ini digunakan uji glejser untuk
menentukan terjadinya heterokedastisitas.
Dari hasil pengujian heterokedastisitas
dengan menggunakan uji glejser terdapat
beberapa variabel yaitu inflasi, suku bunga,
kurs, dan uang beredar yang tidak dapat
dilakukan pengujian. Hal ini disebabkan
karena keempat variabel merupakan variabel
konstan atau memiliki korelasi yang hilang
sehingga secara otomatis data dihapus oleh
program SPSS secara langsung. Berdasarkan
pada tabel di atas menunjukkan bahwa data
tahun 2008 dan 2009 tidak terjadi gejala
heterokedastisitas, hal ini dapat dilihat dari
besaran nilai signifikansinya yang lebih
besar dari nilai signifikansi sebesar 5%.
Tetapi pada data tahun 2010 dan
datagabungan tahun 2008-2010 terjadi
gejala  heterokedastisitas. Sehingga perlu
dilakukan pengobatan terhadap data tahun
2010 dan data gabungan tahun 2008-2010.
Pengobatan ini dilakukan dengan melakukan
logaritma natural (Ln) terhadap kedua data
tersebut

Berdasarkan hasil tersebut maka pengujian
selanjutnya dapat dilakukan karena gejala
heterokedastisitas sudah dihilangkan.

Analisis Regresi

Dari pengujian asumsi klasik dapat
disimpulkan bahwa data yang ada
terdistribusi  normal,  tidak  terdapat



multikolinieritas, autokorelasi dan
heterokedastisitas ~ sehingga  memenuhi
persyaratan untuk melakukan analisis regresi
berganda. Pengujian hipotesis menggunakan
nilai koefisien determinasi (R?), uji F, dan
uji t. Namun dalam pengujian ini terdapat
beberapa variabel yaitu inflasi, suku bunga,
kurs, dan uang beredar pada data tahun
2008, 2009, dan 2010 serta variabel inflasi
dan suku bunga pada data gabungan tahun
2008-2010 yang tidak dapat dilakukan

pengujian. Hal ini disebabkan karena
keempat variabel merupakan variabel
konstan, sehingga secara otomatis data
dihapus oleh program SPSS secara
langsung.

Koefisien Determinasi (R?)

koefisien = determinasi  pada  intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen terbatas.
Sebaliknya nilai R?yang mendekati satu
menandakan variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan oleh variabel dependen (Ghozali,
2002). Nilai yang digunakan adalah adjusted
R?karena  variabel independen  yang
digunakan dalam penelitian ini lebih dari
dua buah. Adapaun nilai adjusted R?dari
hasil perhitungan menggunakan SPSS 17
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat
diterangkan oleh model persamaan ini. Pada
data tahun 2008 diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 87,3% dan sisanya
sebesar 12,7% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi. Pada tahun 2009 diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar 78,1%
sedangkan  sisanya  sebesar  21,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi. Pada
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tahun 2010 diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 71,1%, sedangkan
sisanya sebesar 28,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model regresi. Sedangkan pada data
keseluruhan tahun, yaitu tahun 2008-2010
besarnya nilai koefisien determinasi sangat
kecil yaitu sebesar 11,9% sedangkan sisanya
sebesar 88,1% dijelaskan oleh faktor lain
diluar persamaan regresi.

Uji Statistik F

Pengujian ini dimaksudkan  untuk
mengetahui  pengaruh  antara  variabel
independen dan variabel dependen secara
bersama-sama (simultan). Berdasarkan hasil
analisis regresi dapat diketahui bahwa semua
variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap CAMEL
saat ini. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F
sebesar 0,000 pada data tahun 2008, data
tahun 2009, data tahun 2010 yang lebih kecil
dari tingkat signifikansinya yaitu sebesar
0,05. Sedangkan nilai F sebesar 0,025 pada
data tahun 2010 lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05,

Uji Statistik t

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh satu variabel
independen terhadap wvariabel dependen
dengan menganggap variabel yang lain
konstan. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi t yang
ditunjukkan oleh Sig dari t pada tabel 4.15
dengan tingkat signifikansi yang diambil
dalam hal ini 0,05. Jika nilai Sig dari t <
0,05 maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Dari hasil uji t pada masing data diperoleh
hasil sebagai berikut. Pada data tahun 2008
hasil regresi uji t diperoleh nilai signifikansi
variabel CAMEL tahun sebelumnya sebesar
0,000, nilai ini signifikan pada 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel CAMEL
tahun sebelumnya berpengaruh terhadap



variabel dependen yaitu CAMEL saat ini.
Pada data tahun 2009 hasil regresi uji t
diperoleh nilai signifikansi variabel CAMEL
tahun sebelumnya sebesar 0,000, dimana
nilai ini signifikan pada 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen
CAMEL saat ini dipengaruhi oleh variabel
CAMEL tahun sebelumnya. Pada data tahun
2010 hasil regresi uji t diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai ini
signifikan terhadap 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen
CAMEL saat ini dipengaruhi oleh variabel
independen yaitu CAMEL tahun
sebelumnya. Sedangkan pada data gabungan
tahun 2008-2010 terdapat 3 variabel
independen,  yaitu = CAMEL  tahun
sebelumnya, kurs, dan uang beredar. Dari
ketiga variabel tersebut variabel CAMEL
tahun sebelumnya diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,014 dimana nilai ini
signifikan pada 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel CAMEL saat
ini  dipengaruhi oleh CAMEL tahun
sebelumnya. Sedangkan variabel kurs dan
uang beredar masing-masing mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0,251 dan 0,088,
dimana kedua variabel ini mempunyai nilai
signifikansi diatas 0,05, maka dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa variabel kurs dan
uang beredar tidak berpengaruh tarhadap
CAMEL saat ini.

Hipotesis 1 (H1)

Hipotesis pertama yang diajukan pada
penelitian ini adalah CAMEL tahun
sebelumnya  berpengaruh  positif dan

signifikan terhadap CAMEL saat ini. Dari
penelitian 1ini diperoleh nilai koefisien
regresi untuk variabel CAMEL tahun
sebelumnya sebesar -3,664 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,014, nilai ini dilihat
pada data gabungan dari tahun 2008-2010.
Besarnya nilai signifikansi 0,014 dari hasil
pengujian CAMEL tahun sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa nilai ini signifikan pada
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tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil
dari 0,05. Sedangkan pada data tahun
2008diperoleh koefisien regresi sebesar
0,758 dengan nilai signifikansi 0,000, pada
tahun 2009 diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar -3,946 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, dan pada tahn 2010 diperoleh
nilai koefisien regresi -1,041 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
variabel CAMEL tahun sebelumnya
berpengaruh positif terhadap CAMEL saat
ini hanya diterima pada data tahun 2008,
sedangkan pada data tahun 2009,2010, dan
data gabungan tahun 2008-2010 tidak
diterima atau ditolak .

Berdasarkan data empiris yang ada dan dari
hasil penelitian yang diperoleh
mengindikasikan bahwa proporsi naik dan
turunnya CAMEL tahun sebelumnya tidak
mempengaruhi hasil CAMEL saat ini. Hasil
ini berbeda dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Almilia Dan
Herdiningtyas(2005), Aryati dan Manao
(2002) menunjukkan bahwa CAMEL

memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kesehatan bank.

Hipotesis 2 (H2)

Hipotesis kedua yang diajukan pada
penelitian ini  adalah  tingkat inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
CAMEL saat ini. Dari hasil penelitian ini
bahwa variabel inflasitidak dapat dilihat
hasil signifikansinya. Hal ini disebabkan
data variabel inflasi memiliki nilai yang
sama konstan, sehingga secara otomatis data
dihapus oleh program SPSS secara
langsung, sehingga pembuktian hipotesis
kedua yang menyatakan tingkat inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
CAMEL saat ini dan implementasi hasil
pengujian statistik tidak bisa dilakukan dan
dibuktikan secara langsung.

Hasil dari hipotesis kedua ini tidak konsisten
berbanding terbalik dengan hasil penelitian



yang diungkapkan oleh Rosalita Esti (2006)
yang menyebutkan tingkat inflasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
kesehatan bank umum konvensional. Hal ini
disebabkan oleh adanya variabel inflasi yang
konstan atau memiliki korelasi yang hilang
sehingga secara otomatis data dihapus oleh
program SPSS secara langsung. Oleh karena
itu besarnya hasil pengujian regresi variabel
inflasi terhadap CAMEL saat ini tidak bisa
dibuktikan.

Hipotesis 3 (H3)

Hipotesis ketiga yang diajukan pada
penelitian ini adalah nilai tukar rupiah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
CAMEL saat ini. Dari hasil penelitian ini
diperoleh nilai koefisien regresi yang dilihat
dari hasil pengujian data gabungan Tahun
2008-2010 untuk variabel nilai tukar atau
kurs sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,251. Dimana nilai ini tidak
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
karena lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa nilai tukar rupiah memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap CAMEL saat
ini tidak dapat diterima. Berdasarkan data
empiris yang ada dan dari hasil penelitian
yang mengindikasikan bahwa naik maupun
turunnya  nilai  tukar  tidak = akan
mempengaruhi besarnya CAMEL saat ini
yang merupakan indikator kesehatan
perbankan go public di indonesia.

Hasil penelitian kali ini tidak konsisten
dengan hasil panelitian dariGede Budi Satrio
(2006) menjelaskan bahwa variabel makro
ekonomi yaitu nilai tukar uang (kurs)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan nasional di Indonesia. Sedangkan
pada penelitian kali ini nilai tukar tidak
mempunyai  pengaruh yang signifikan
terhadap CAMEL saat ini. Artinya meskipun
nilai tukar kurs mengalami peningkatan
ataupun penurunan secara berkala tidak akan
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mempengaruhi hasil CAMEL saat ini pada
bank go public di Indonesia

Hipotesis 4 (H4)

Hipotesis keempat yang diajukan pada
penelitian ini adalah tingkat suku bunga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
CAMEL saat ini. Dari hasil penelitian
diperoleh nilai koefisien regresi untuk
variabel tingkat suku bunga tidakdapat
dilihat hasil signifikansinya. Hal ini
disebabkan data variabel tingkat suku bunga
memiliki nilai yang sama konstan, sehingga
secara otomatis data dihapus oleh program
SPSS secara langsung, sehingga pembuktian
hipotesis keempat yang menyatakan tingkat
suku bunga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap CAMEL saat ini dan
implementasi hasil pengujian statistik tidak

bisa dilakukan atau dibuktikan secara
langsung.
Hasil dari hipotesis keempat ini tidak

konsisten atau berbanding terbalik dengan
hasil penelitian yang diungkapkan oleh Gede
Budi Satrio (2006) menyebutkan variabel
suku bunga BI berpengaruh secara nyata dan
negatif dalam jangka pendek dan jangka
panjang terhadap bank konvensional. Hal ini
disebabkan oleh adanya variabel tingkat
suku bunga yang konstan atau memiliki
korelasi yang hilang sehingga secara
otomatis data dihapus oleh program SPSS
secara langsung. Oleh karena itu besarnya
hasil pengujian regresi variabel tingkat suku
bunga terhadap CAMEL saat ini tidak bisa
dibuktikan.

Hipotesis 5 (H5)

Hipotesis kelima yang diajukan pada
penelitian ini adalah uang beredar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
CAMEL saat ini. Dari hasil penelitian yang
dilihat dari hasil pengujian data gabungan
tahun 2008-2010 diperoleh nilai koefisien
regresi untuk variabel uang beredar sebesar
0,238 dengan nilai signifikansi 0,088,



dimana nilai ini tidak signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari
0,05. Dengan demikian hipotesis kelima
yang menyatakan uang beredar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap CAMEL saat
ini tidak dapat diterima.Berdasarkan data
empiris yang ada dan dari hasil penelitian
yang diperoleh mengindikaasikan bahwa
naik maupun turunnya uang beredar tidak
akan mempengaruhi besarnya CAMEL saat
ini yang merupakan indikator kesehatan
perbankan go public di Indonesia.

Hasil  penelitian  kali ini  tidak
konsistendengan  hasil  penelitian  dari
Muniroh Dewi (2005) menyebutkan variabel
makro ekonomi yaitu jumlah uang yang
beredar  berpengaruh signifikan terhadap
kinerja  keuangan bank konvensional.
Sedangkan pada penelitian kali variabel
uang beredar tidak berpengaruh signifikan
terhadap CAMEL saat ini. Artinya meskipun
besarnya peningkatan maupun penurunan
jumlah uang beredar di masyarakat tidak
akan mempengaruhi kesehatan perbankan go
public yang dinilai menggunakan CAMEL
saat ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut

Dari lima variabel independen (CAMEL
tahun sebelumnya, inflasi, nilai tukar (kurs),
tingkat suku bunga, dan uang beredar) yang
diduga berpengaruh terhadap CAMEL saat
ini, ternyata setelah dilakukan pengujian
hanya ada satu variabel dari kelima variabel
independen yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel CAMEL saat
ini. Satu variabel tersebut adalah CAMEL
tahun sebelumnya, sedangkan keempat
variabel lainnya yaitu nilai tukar (kurs), dan
uang beredar terbukti tidak signifikan
mempengaruhi CAMEL saat ini, sedangkan
untuk variabel inflasi dan tingkat suku
bunga tidak dapat dilakukan pembuktian
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dikarenakan data memiliki nilai yang sama
konstan, sehingga secara otomatis data
dihapus oleh program SPSS secara
langsung.

Dari hasil uji t dengan melihat nilai
signifikansi ~ yang  paling  signifikan
berpengaruh terhadap CAMEL saat ini
adalah CAMEL tahun sebelumnya dan
variabel independen yang paling tidak
berpengaruh terhadap CAMEL saat ini
adalah nilai tukar atau kurs.

Dari hasil uji F terbukti nilai signifkansi F
lebih kecil dari nilai signifikamsi. Artinya
seluruh  variabel  independen  dalam
penelitian  ini  secara  bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap
CAMEL saat ini yang merupakan indikator
kesehatan perbankan go public di Indonesia
Seluruh  variabel independen  dalam
penelitian ini hanya menyumbang 11,9%
dari keseluruhan variabel independen yang
seharusnya ada seperti terlihat pada nilai
adjusted R square dari data gabungan tahun
2008-2010. Artinya masih terdapat 88,1%
variabel-variabel independen lain yang
belum diketahui dan diteliti secara ilmiah.

KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan antara lain:

Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya
pengaruh  variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen, yaitu
hanya sebesar 11,9% dan sisanya sebesar
88,1 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
Tidak munculnya hasil pengujian regresi
pada variabel inflasi dan tingkat suku bunga
yang disebabkan variabel memiliki nilai
yang sama konstan atau memiliki korelasi
yang hilang sehingga secara otomatis data
dihapus oleh program SPSS secara
langsung, yang mengakibatkan hilangnya
hasil pengujian regresi variabel inflasi dan



tingkat suku bunga terhadap CAMEL saat
ini.

Variabel makro ekonomi yang digunakan
pada  penelitian ini  belum  bisa
mengungkapkan pengaruh makro ekonomi
terhadap kesehatan perbankam go public.
Hal ini disebabkan pendeknya rentang waktu
penelitian variabel makro ekonomi.

SARAN

Berdasarkan simpulan ~ yang  telah
dikemukakan diatas, maka saran-saran yang
diajukan adalah :

Penelitian yang akan datang diharapkan
dapat menambah rentang waktu penelitian,
sehingga hasil yang diperoleh akan lebih
akurat.

Penelitian selanjutnya sebaiknya
menambahkan faktor makro ekonomi yang
lain seperti kondisi ekonomi negara dan
kebijakan pemerintah.

Pada penelitian selanjutnya menambahkan
jenis bank dan tidak terpaku pada bank go
public, karena kemungkinan status bank
dapat berpengaruh pada hasil penelitian.
Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
menambah  rentang waktu  penelitian,
terutama unutk variabel makro ekonomi
minimal sepuluh tahun.
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